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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan tentang hukum menyentuh anjing, yang mana dalam 

perbahasan ini Imam Malik dan Imam al-Syafi’i berbeda pendapat mengenai 

hukum menyentuh tersebut. 

1.  Pendapat Imam Malik dan Imam al-Syafi’i mengenai hukum menyentuh 

anjing. 

Menurut Imam Malik, hukum menyentuh anjing mubah 

(dibolehkan) karena anjing itu suci seluruhnya. Syaikhul Islam 

menjelaskan alasannya bahwa hukum asal segala sesuatu adalah suci. 

Sementara kita tidak boleh menvonis najis atau menyatakan sebagai benda 

haram, kecuali dengan dalil.  

 

Menurut Imam al-Syafi’i, hukum menyentuh anjing itu haram 

karena anjing semuanya najis. Imam Al-Syafi’i dalam kasus ini 

menggunakan kaidah qiyas, bahwa perintah Rasulullah saw, untuk 

membasuh bekas yang diminum oleh anjing adalah dalil yang 

menunjukkan najisnya lidah, air liur dan mulut anjing. Mengingat lidah 

dan mulut adalah anggota utama anjing dikarenakan banyaknya menjilat, 

dan ia dikategorikan sebagai najis, maka sudah tentu seluruh badannya 

termasuk air yang keluar dari tubuh anjing baik air kencing, kotoran dan 

juga keringatnya adalah najis juga. 
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2. Dalil yang digunakan oleh Imam Malik dan Imam al-Syafi’i tentang 

hukum menyentuh anjing. 

Menurut Imam Malik, tidak menghukumi najis pada anjing 

didasarkan pada firman Allah swt dalam surat al-Maidah (5) : 4  

                         

                       

                  

 

 

Artinya:  “mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan 

bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik 

dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah 

kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 

kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 

untukmu dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 

melepaskannya) dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat cepat hisab-Nya
109

. 

 

Manakala Imam al-Syafi’i menggunakan hadis yang diriwayatkan 

oleh Bukhari tentang  membasuh bejana yang terkena jilatan anjing 

sebanyak tujuh kali yaitu : 

إِذَا شَرِبَ الْكَلْبُ فِِ إنِاَءِ   : (قاَل –صلى الله عليه وسلم  -عَنْ أَبِِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ إِنَّ رَسُولَ اللَّهِ 

عًا  )أَحَدكُِمْ فَ لْيَ غْسِلْهُ سَب ْ

Artinya:  “Abu Hurairah r.a mengatakan : “sesungguhnya Rasulullah 

SAW Bersabda, „apabila seekor anjing minum dalam bejana 

kamu, basuhlah bejana itu tujuh kali”
110

. 

 

                                                           
109

 Departemen Agama RI, loc. cit. 

 
110

Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah al-Bukhari, Abu Abdullah, loc.cit. 
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3. Analisis Metode Pendapat Imam Malik Dan Imam al-Syafi’i Tentang Hukum 

Menyentuh Anjing 

Dalam mengistinbatkan hukum, Imam Malik meletakkan Al-Quran 

sebagai keutamaan di atas dalil-dalil yang lain karena Al-Quran merupakan 

pokok syariat dan hujahnya. Setelah menggunakan Al-Quran Imam Malik 

meletakkan Al-Sunnah sebagai sumber dalil yang kedua. Setelah itu, barulah 

Imam Malik meletakkan amal Ahli Madinah sebagai sumber hukum, dan 

kemudian menggunakan fatwa sahabat, al-Qiyas, Maslahah Mursalah, 

Istihsan, dan Al-dzari’ah. 

Dalam kasus ini Imam Malik menggunakan amal ahli Madinah. 

metode ijtihad yang ditempuh Imam Malik dalam menetapkan hukum, 

terutama masalah-masalah yang tidak terdapat nashnya dalam Al-Quran dan 

Sunnah, adalah bersandarkan pada praktik para ulama Madinah karena 

mereka lebih bisa dipercaya dibanding hadis ahad. Praktik tersebut lebih pada 

tradisi atau adat kebiasaan yang tidak berlawanan dengan nash tegas dan jelas 

tujuannya. Selain metode tersebut Imam Malik berpendapat jika tidak ada 

nashnya, suatu hukum yang ditetapkan harus memerhatikan kemaslahatan dan 

kemanfaatan serta menjauhkan kemudharatan sebagai akibat dari suatu 

ketetapan hukum teori ini kemudian dikenal dengan Maslahah Mursalah. 

Metode ini merupakan metode baru yang ditempuh oleh ahli fiqh pada 

umumnya. Pada dasarnya, Imam Malik juga memerhatikan ketentuan-

ketentuan ijtihad yang digunakan ulama mazhab pada umumnya ketika tidak 

ada dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Ia mengutamakan ijma’ para sahabat 

daripada qiyas, tetapi jika tidak dapat ditempuh melalui ijma’, ia baru 
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menggunakan qiyas jika pada masalah yang di qiyaskan terdapat banyak illat 

(alasan yang serupa atau hampir serupa). 

Metode istinbat Imam al-Syafi’i didasarkan pada Al-Quran, As-

Sunnah, ijma’, dan qiyas. Fiqh Imam al-Syafi’i merupakan campuran antara 

fiqh ahli ra’yu dan ahlu hadis. Perpaduan ini, ia bangun dalam ushul fiqh 

yang dikenal dengan aliran mutakallimin (kalam). 

Imam Al-Syafi’i menggunakan Al-Quran sebagai sumber hukum dan 

syariat. Lalu, ia merujuk pada hadis sebagai penetapan hukum. Jika hadis 

dianggap cukup dalam menetapkan hukum, ra’yu ia kesampingkan. Imam Al-

Syafi’i menggunakan ijma’ sebagai penetapan hukum setelah hadis kerana 

secara impiris, fiqhnya mengarahkan ijma’ sebagai hujjah, bahkan lebih 

mengutamakan ijma’ atau hadis yang disampaikan oleh satu orang (hadis 

ahad). Selanjutnya, Imam al-Syafi’i menetapkan qiyas dalam metode 

istibathnya. Dapat dikatakan Imam al-Syafi’i adalah orang yang pertama 

menjelaskan qiyas secara terperinci. Imam al-Syafi’i menolak metode istihsan 

Abu Hanifah karena menganggap istihsan sebagai penetapan hukum yang 

tidak disandarkan dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Hal ini, dibuktikan dalam 

kitab Imam al-Syafi’i, Ibthal Al-Istihsan. 

Al-Syafi’i dalam kasus ini menggunakan kaidah qiyas, bahwa perintah 

Rasulullah saw, untuk membasuh bekas yang diminum oleh anjing adalah 

dalil yang menunjukkan najisnya lidah, air liur dan mulut anjing. Mengingat 

lidah dan mulut adalah anggota utama anjing dikarenakan banyaknya 

menjilat, dan ia dikategorikan sebagai najis, maka sudah tentu seluruh 
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badannya termasuk air yang keluar dari tubuh anjing baik air kencing, 

kotoran dan juga keringatnya adalah najis juga. 

 

B. Saran-saran 

Untuk lebih melengkapkan penulisan skripsi ini, penulis akan 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada yang mengkaji hukum Islam agar lebih peka dan mendalami 

masalah ikhtilaf dikalangan ulama dan mencari jalan terbaik untuk 

dipergunakan kepada masyarakat dan generasi akan datang. 

2. Sebenarnya Islam melarang seorang muslim memelihara anjing kecuali 

tiga hal, yaitu untuk menjaga rumah, ternakan dan juga tanaman. Dan 

untuk itu anjing tidak dipelihara di dalam rumah melainkan di luar rumah.   

3. Dengan terjadi ikhtilaf (perbedaan), kita melihat dengan lapang dada, 

dengan sikap toleransi pada masalah-masalah yang terjadi perbedaan para 

Imam termasuk pendapat salah seorang Imam tersebut yang berbeda 

dengan hadits shahih dan beragamnya madzhab-madzhab dalam 

menanggapinya. Dengan anggapan bahwa mereka seluruhnya berada 

dalam petunjuk Allah swt dan mengharapkan redhaNya semata. Menurut 

yang kita ketahui tentang mereka dan apa yang tidak kita ketahui tentang 

mereka, tidak ada lain kecuali kebaikan. 


